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ABSTRAK

Ewaldus Nuka. 22757289. Arsitektur Gereja di Keuskupan Maumere sebagai
ruang Pengalaman Estetis: Kajian atas Estetika Immanuel Kant. Skripsi. Program
Studi llmu Filsafat, Institut Teknologi dan Kreatif Ledalero, 2026.

Skripsi ini membahas arsitektur gedung gereja di Keuskupan Maumere
dalam kaitannya dengan pengalaman akan keindahan berdasarkan perspektif
estetika Immanuel Kant. Arsitektur gereja tidak hanya dipahami sebagai ruang
liturgis, tetapi juga sebagai ruang estetis mampu menghadirkan pengalaman
keindahan bagi umat, di mana perpaduan antara fungsi religius dan nilai estetis
mempengaruhi pengalaman batin manusia.

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana arsitektur gereja di
Keuskupan Maumere menghadirkan pengalaman keindahan serta bagaimana
pengalaman tersebut dapat dipahami dalam terang pemikiran estetika Immanuel
Kant. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dengan pendekatan deskriptif-
analitis melalui pengolahan berbagai sumber literatur yang relevan dengan estetika
Kant, arsitektur, dan teologi.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa arsitektur gereja di Keuskupan
Maumere memiliki pengalaman estetis yang sangat unik dalam kajian estetika Kant.
Unsur-unsur seperti tata ruang, harmoni bentuk, pencahayaan, dan ornamen tidak
hanya berfungsi secara struktural, tetapi juga memiliki nilai estetis yang mampu
membangkitkan pengalaman keindahan yang bersifat reflektif. Dalam perspektif
Kant, pengalaman tersebut dapat dipahami sebagai disinterested pleasure, yaitu
pengalaman keindahan yang bebas dari kepentingan, namun memiliki klaim
universalitas. Selain itu, pengalaman akan keindahan dalam arsitektur gereja juga
memperlihatkan dimensi yang luhur (sublime), terutama dalam perjumpaan umat
dengan ruang yang megah dan sakral.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menegaskan bahwa pengalaman estetis
dalam arsitektur gereja tidak hanya bersifat individual, tetapi memiliki dimensi
intersubjektif yang memungkinkan terjadinya kesepahaman bersama mengenai
keindahan. Hal ini menunjukkan bahwa arsitektur gereja mampu menjadi medium
yang menjembatani pengalaman pribadi dan pengalaman bersama umat, sehingga
memperkuat rasa kebersamaan, kekhusyukan, dan keterarahan pada yang
transenden.

Dengan demikian, arsitektur gereja tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi
juga berperan dalam membentuk pengalaman eksistensial manusia. Oleh karena itu,
arsitektur gereja perlu dipahami tidak hanya sebagai bangunan fisik, tetapi sebagai
ruang yang mengandung makna estetis dan reflektif yang mendalam.

Kata Kunci: Arsitektur Gereja, Keindahan, Estetika Kant, Keuskupan Maumere.
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ABSTRACT

Ewaldus Nuka. 22757289 Church Architecture in the Diocese of
Maumere as a Space of Aesthetic Experience: A Study of Immanuel Kant’s
Aesthetics. Thesis. Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Technology
and Creativity, 2026.

This thesis examines church architecture in the Diocese of Maumere in
relation to the experience of beauty from the perspective of Immanuel Kant’s
aesthetics. Church architecture is understood not merely as a liturgical space, but
also as an aesthetic space capable of evoking experiences of beauty among the
faithful, in which the integration of religious function and aesthetic value shapes
human interior experience.

This study aims to analyze how church architecture in the Diocese of
Maumere presents experiences of beauty and how such experiences may be
understood in the light of Immanuel Kant’s aesthetic philosophy. The research
employs a library research method with a descriptive-analytical approach through
the examination of various literary sources relevant to Kantian aesthetics,
architecture, and theology.

The findings reveal that church architecture in the Diocese of Maumere
embodies distinctive aesthetic experiences within the framework of Kantian
aesthetics. Elements such as spatial arrangement, harmony of form, lighting, and
ornamentation serve not only structural functions but also aesthetic purposes
capable of awakening reflective experiences of beauty. From Kant’s perspective,
such experiences may be understood as disinterested pleasure, namely an
experience of beauty free from practical interests while nevertheless laying claim
to universality. Furthermore, the experience of beauty in church architecture also
manifests the dimension of the sublime, particularly in the encounter between the
faithful and spaces perceived as majestic and sacred.

Moreover, this study emphasizes that aesthetic experience in church
architecture is not merely individual in nature, but also possesses an intersubjective
dimension that enables a shared understanding of beauty. This demonstrates that
church architecture can function as a medium that bridges personal and communal
experience, thereby strengthening the sense of togetherness, reverence, and
orientation toward the transcendent.

Thus, church architecture possesses not only aesthetic value but also an
important role in shaping human existential experience. Therefore, church
architecture should be understood not merely as a physical structure, but as a space
imbued with profound aesthetic and reflective meaning.

Keywords: Church Architecture, Beauty, Kantian Aesthetics, Diocese of
Maumere.
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